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ABSTRAK 
Kabupaten Kediri mengalami pertumbuhan ekonomi yang pesat.karena menjadi pusat 
perdagangan daerah sekitarnya. Dengan kondisi tersebut menimbulkan peningkatan lalu 
lintas di wilayah Kediri-Kertosono menuju.Surabaya atau sebaliknya sehingga sering 
terjadi kemacetan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya pembangunan 
jalan baru yaitu jalan tol.yang menghubungkan Kediri dan Jalan Tol Trans Jawa. Untuk 
memudahkan akses dari jalan umum menuju jalan tol maka diperlukan perencanaan yang 
aman dan nyaman. Tujuan kajian ini adalah merencanakan geometrik jalan tol khususnya 
pada bagian ramp untuk akses menuju dan keluar jalan tol. 
Dalam kajian ini, data diperoleh dari data sekunder dengan menggunakan google earth 
sehingga diperoleh hasil data koordinat dan elevasi untuk perhitungan geometrik ramp. 
Perencanaan geometrik ramp dihasilkan 14 tikungan horizontal dan 2 tikungan 
vertikal-horizontal. Kecepatan di ramp sebesar 40 km/jam dan 60 km/jam dengan jari-jari 
maksimum sebesar 130 meter dan jari-jari minimum sebesar 50 meter. Pada tikungan 
vertikal-horizontal kelandaian maksimum sebesar 3,42 %. 
 
Kata Kunci : Geometrik, Ramp, Jalan Tol, Vertikal, Horizontal. 
ABSTRACT 
Kediri Regency has progressing rapidly economic development because trading 
center of its surrounding. With these conditions cause in raising traffic in Kediri-
Kertosono region to and from Surabaya City. In that case, it causes traffic congestion in 
Kertosono district. To solve this problem, it is necessary to build a new highway, a toll 
road connecting Kediri Regency to Trans-Java Toll Road. To easy access from public 
roads leading to the highway then needed a safe and convenient design. The purpose of 
this study is to design the geometric toll roads especially on the ramp for access to and exit 
from toll roads.         
In this study, the data obtained from the secondary data using google earth so that 
obtained results data coordinates and elevation for the calculation of the geometric ramp. 
Geometric design on ramp result 14 horizontal curves alignment and 2 vertical-
horizontal curves alignment . The speed at the ramp is 40 km / h and 60 km / h with the 
maximum radius of 130 meters and the minimum radius of 50 meters. At the vertical-
horizontal curve maximum grade is 3.42%. 
 
Keyword :  Geometric, Ramp, Toll Road, Vertical, Horizontal. 
1. PENDAHULUAN  
Perkembangan pembangunan 
infrastruktur jalan sebagai prasarana 
transportasi. darat memberikan dampak 
terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia. Provinsi Jawa Timur menjadi 
daerah yang mengalami pertumbuhan 
ekonomi tertinggi di Pulau Jawa.  
Pertumbuhan ekonomi Jawa Timur pada 
kuartal pertama 2016 mencapai 5,34 % 
(BPS Jawa Timur, 2016)  dan angka 
tersebut melampaui pertumbuhan 
nasional. Dari berbagai daerah di Jawa 
Timur, Kabupaten Kediri merupakan 
salah satu daerah yang mengalami 
peningkatan. ekonomi karena jumlah 
sektor industri yang terus berkembang. 
Selain itu Kabupaten Kediri merupakan 
pusat perekonomian dan perdagangan 
bagi daerah di sekitarnya yaitu  
Kabupaten Nganjuk, Kabupaten  
Trenggalek, Kabupaten  Tulungagung,  
Kabupaten  Kediri,  Kabupaten Blitar dan  
Kota Blitar. Letak Kabupaten Kediri yang 
strategis yaitu menjadi jalan penghubung 
daerah di sekitarnya. ke Kota Surabaya 
membuat menarik berinvestasi untuk 
meningkatkan perekonomian.   
                Kondisi tersebut menimbulkan 
bertambahnya jumlah lalu lintas yang 
melewati di wilayah Kediri dan 
Kertosono. Di ruas kedua wilayah sering 
terjadi simpul kemacetan dari arah 
Kertosono yang menuju Kediri atau 
sebaliknya. Selain itu, banyak kendaraan 
besar melalui jalan yang relatif. sempit 
sehingga menyebabkan aksesbilitas tidak 
lancar. Diperlukan pembangunan jaringan 
jalan baru yang memadai agar mampu 
memberikan pelayanan yang optimal 
sesuai dengan kapasitas yang diperlukan. 
Untuk itu, pemerintah merencanakan 
pembangunan jaringan jalan berupa jalan 
tol yang menghubungkan Kediri dengan 
Kertosono. Jalan tol Kediri-Kertosono 
diharapkan mampu mengurangi 
kepadatan lalu lintas dan memiliki peran 
strategis untuk mewujudkan pemerataan 
pembangunan maupun untuk 
pengembangan wilayah. Selain itu, setiap 
daerah yang mudah diakses nantinya 
akan. memberikan daya tarik kepada para 
investor untuk menanamkan modalnya 
sehingga daerah tersebut akan 
berkembang pesat. Direncanakan juga 
bahwa pembangunan jalan tol Kediri-
Kertosono nantinya akan terhubung 
dengan Tol Trans-Jawa.  
Sebelum pembangunan jalan tol 
perlu dilakukan perencanaan geometrik 
untuk perhitungan alinyemen. 
Perencanaan jalan tol bertujuan agar jalan 
yang dilalui memberikan kenyamanan 
dan keamanan bagi pengendaranya. 
Dalam studi perencanaan gemometrik 
dikhususkan pada. bagian ramp untuk 
akses jalan masuk dan keluar dari jalan 
tol.  
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Kriteria Perencanaan Jalan Tol 
Perencanaan geometrik jalan tol 
mengacu dalam Peraturan Standar 
Geometrik Jalan Bebas Hambatan untuk 
Jalan Tol No. 007/BM/2009 dan ada 
beberapa kriteria yang harus dipenuhi 
untuk mengetahui tingkat kenyamanan 
dan keamanan geometrik. Kriteria-
kriteria tersebut meliputi kendraan 
rencana, kecepatan rencana, volume lalu 
lintas, tingkat pelayanan jalan, dan jarak 
pandangan. 
2.2. Alinyemen Horizontal 
Alinyemen horizontal adalah 
proyeksi. garis sumbu jalan pada bidang 
horizontal. Terdiri dari tiga jenis bentuk 
lengkung. horizontal yaitu : 
1. Full Circle (FC) 
 
Rumus : 
Tc = Rc.tan ½ ∆     
 Lc =   
 Ec = Tc. tan ¼ ∆ 
2. Spiral-Circle-Spiral (SCS)  
 
 
Rumus :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Spiral-spiral (SS) 
 
Rumus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Alinyemen Vertikal-Horizontal 
Lengkung dan bagian puncak kurva 
dan dasar akan memiliki nilai yang sama 
dengan persamaan :  
As = Ac = A 
 
 
 
Keterangan : 
As = Kemiringan lengkung kurva 
Ac = Kemiringan puncak kurva 
A  = Tinggi clearance 
Ls = Panjang lengkung kurva 
Lc = Panjang lengkung puncak 
Ks = Jarak pandang henti di lengkung  
Kc = Jarak pandang henti di puncak 
 
Untuk menghitung panjang kurva 
pada puncak dan bagian lengkung 
menggunakan persamaan seperti berikut : 
                           Ls = Ks.A 
                           Lc = Kc.A 
 
2.5 Ramp Jalan Tol 
Ramp merupaka jalan penghubung 
jalan tol dengan jalan umum. Kecepatan 
yang digunakan sebesar 40 km/jam dan 
kelandaian maksimum 6%. Lebar bahu 
untuk jalan tol bagian ramp yaitu 2,5 
meter untuk lebar bahu luar dan 0,5 meter 
untuk lebar bahu dalam. Tipe ramp 
adabeberapa bentuk seperti trumpet, 
diamond, cloverleaf, directional. 
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3. METODE KAJIAN    
3.1 Tahap Perencanaan Geometrik    
Alinyemen Horizontal
Terdapat .beberapa tahap dalam 
perencanaan alinyemen horizontal hingga 
perhitungan alinyemen pada tikungan dan  
menentukan jenis tikunganya. Tahapan 
perencanaan geometrik disajikan pada 
Gambar 1 sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                        
                                                              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Koordinat 
(Menghitung Sudut Azimut, 
Sudut Tikungan, dan Jarak) 
Mulai 
Penetapan Titik Stasioning 
Perhitunagan Jari-jari Tikungan 
(Vrencana, , Rmin) 
Menentukan Rrencana (Rc)  
Dari Rmin dan Rtabel 
Penentuan Bentuk Tikungan  
(FC, SCS,SS) 
A
a 
A
a 
Bentuk Tikungan Terpilih 
Gambar Diagram Superelevasi 
Gambar Tikungan Terplilih 
Selesai 
Tikungan Full Circle 
 Perhitungan nilai Tc  
 Tc = Rc x tan x (  
∑Tc > Jarak 
Lurus Trase  
 
Tikungan S-C-S 
    Menghitung Komponen  
 ɵs =  
 p =  
 k =   
 Ts = (Rc+P) tan( )  
Tidak 
Apakah 
∑Ts+20 > 
Jarak 
Lurus 
Trase 
 Tikungan S-S 
    Menghitung Komponen  
 ɵs =  
 p =  – (1-cos  
 k =   
 Ts = (Rc+P) tan( )  
Tidak 
Apakah  
∑Ts > Jarak Lurus 
Trase  
 
Ya 
Ya 
B
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B
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Gambar 1. Diagram Alir Perencanaan Alinyemen Horizontal 
3.2 Tahap Perencanaan Geometrik   
Alinyemen Vertikal-Horizontal 
Alinyemen vertikal-horizontal pada 
ramp ada beberapa tahap dalam 
perhitungannya seperti ditunjukan dalam 
diagram alir berikut pada Gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Perencanaan Geometrik Ramp 
Jalan Tol 
Dengan menggunakan .aplikasi google 
earth diperoleh penentuan titik untuk 
perencanaan alinyemen seperti 
ditunjukan pada Gambar 2. Penentuan 
titik pada google earth dengan cara 
meninjau. kondisi setiap daerah yang 
memiliki lahan cukup luas dan tidak 
banyak pemukiman penduduk. Sehingga 
ramp yang akan dibangun lebih 
ekonomis.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ramp jalan tol didesain mendekati jalan 
eksisting sehingga memudahkan akses 
menuju jalan tol. Penentuan titik pada 
google earth juga mempertimbangkan 
titik-titik yang nantinya akan membentuk 
tikungan. Titik yang telah ditetapkan 
pada google earth akan diperoleh data 
berupa koordinat sehingga dapat 
mengetahui sudut, jarak, dan elevasi. Dari 
titik-titik tersebut dan data yang telah 
diperoleh selanjutnya akan direncanakan 
perhitungan alinyemen pada setiap 
tikungan pada bagian ramp untuk jalan 
tol. 
Mulai 
Data Koordinat dan data Lc horizontal 
Perhitungan Perbedaan Kelandaian (A) 
Menghitung Panjang Kurva : 
Ls = Ks.A 
Lc = Kc.A 
 
Cek Syarat Jarak Pandang Menyiap : 
- S<L,     L =  
         - S>L,     L = 2S -  
 
 
 
Menentukan Titik Peralihan Lengkung 
PLV, PTV, PPV 
Perhitungan Tinggi Rencana Sumbu Jalan 
A
a 
A
a 
Elevasi Tiap Titik Pada Lengkung Vertikal 
Gambar Lengkung Vertikal 
Geometri Alinyemen Vertikal 
Selesai 
Gambar 2. Diagram Alir Perencanaan Alinyemen Vertikal-Horizontal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Titik perencanaan ramp 
 
 
 
Dari penentuan titik dihasilkan nilai 
koordinat, sudut, dan jarak. Nilai tersebut 
akan digunakan dalam perhitungan 
alinyemen. Nilai tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Koordinat, Sudut, dan Jarak 
Tikungan X Y α (deg) 
Jarak 
(m) 
Tikungan 1 609300 9159201 386,992   
   609361 9159232 26,992 68,962 
  609410 9159303 55,726 85,786 
Tikungan 2 609410 9159303 277,270   
  609419 9159227 -82,730 76,969 
  609473 9159188 -35,639 66,297 
Tikungan 3 609437 9159408 437,362   
  609453 9159479 77,362 73,132 
  609507 9159529 42,591 73,349 
Tikungan 4 609660 9159766 281,276   
  609676 9159685 -78,724 82,594 
  609603 9159620 41,902 98,000 
Tikungan 5 609553 9159851 351,169   
  609643 9159837 -8,831 90,543 
  609660 9159766 -76,474 72,943 
Tikungan 6 609436 9159797 399,021   
  609486 9159837 39,021 64,485 
  609553 9159851 11,621 68,606 
Tikungan 7 609477 9159952 285,630   
  609494 9159889 -74,370 65,326 
  609553 9159851 -32,728 70,027 
Tikungan X Y α (deg) 
Jarak 
(m) 
Tikungan 8 609240 9159960 320,105   
  609318 9159895 -39,895 100,61 
  609397 9159880 -10,803 80,934 
Tikungan 9 609310 9160185 413,648   
  609234 9160082 53,648 128,05 
  609240 9159960 -87,090 122,32 
Tikungan 10 609310 9160185 364,899   
  609450 9160197 4,899 140,51 
  609563 9160281 36,626 140,8 
Tikungan 11 609234 9160082 383,662   
  609353 9160134 23,662 129,46 
  609452 9160090 -24,084 108,56 
Tikungan 12 609353 9160134 335,916   
  609452 9160090 -24,084 108,56 
  609488 9159995 -68,757 100,91 
Tikungan 13 609245 91597612 34,423   
  609435 91681082 40,181 121,21 
  609623 91534601 30,231 131,62 
Tikungan 14 609567 91609822 50,452   
  609682 91609102 44,781 139,65 
  609371 91545820 256,876 140,49 
  
Hasil dari perletakkan titik pada google 
earth kemudian dibuat ilustrasi rencana 
ramp yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
Bentuk ramp mengacu interchange 
berbentuk terompet.
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Ilustrasi ramp 
4.2. Perencanaan Alinyemen Vertikal 
 Menentukan kriteria perencanaan    
sebelum dilakukan perhitungan 
geometrik pada setiap tikungan dengan 
tujuan untuk menentukan batasan-batasan 
desain sesuai dengan kelas jalan. Kriteria 
perencanaan dapat dilihat pada Tabel.2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2. Kriteria Perencanaan Alinyemen 
Horizontal. 
 
 
No Kriteria Rencana Simbol Nilai 
1 Panjang Bagian Lurus 
 
3000 m 
 
Maksimum 
  
2 Panjang Tikungan 
 
200 m 
 
Minimum 
  
3 Superelevasi Maksimum emax 10% 
4 Jari-jari Tikungan 
  
 
Minimum Rmin 115 m 
5 Kemiringan Medan 
 
> 3% 
6 Kecepatan Rencana VR 
40-60 
km/jam 
Berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan untuk alinyemen horizontal 
dan data dari koordinat, sudut, jarak 
kemudian digunakan dalam perhitungan 
geometrik setiap tikungan. Dihasilkan 14 
tikungan dengan nilai yang dijelaskan 
pada Tabel 3. dan Tabel 4. sebagai 
berikut : 
 
 
 
Tabel 3.  Komponen tikungan  1 sampai 7
Komponen 
Data Tikungan 
Tikungan 1 Tikungan 2 Tikungan 3 Tikungan 4 Tikungan 5 Tikungan 6 Tikungan 7 
Kecepatan 
60 km/jam 
Kecepatan 
60 km/jam 
Kecepatan 
60 km/jam 
Kecepatan 
40 km/jam 
Kecepatan 
40 km/jam 
Kecepatan 
40 km/jam 
Kecepatan 
40 km/jam 
Rc 110 m 130 m 130 m 50 m 50 m 130 m 130 m 
Ls 53,72 60 m 60 m 51,46 m 57,56 m 61,23 m 95,42 m 
e 9,8% 9,8% 9,8% 9,4% 9,4% 9,8% 9,8% 
θs 14° 13,22° 13,22° 14,56° 14,56° 13,5° 21° 
b 28° 47,2° 38° 59° 66° 27° 42° 
θc 14,78° 20,76° 11,56° 29,87° 36,88° 5,6° 30,79° 
P 1,15 m - - 2,34 m 2,97 m 1,21 m 8,3 m 
K 27,11 m 30,25 m 30,25 m 26,81 m 28,4 m 30,54 m 47,37 
Ts 54,58 m 87,5 m 75,42 m 56,42 m 62,79 62,04 m 100,4 m 
Es 4,55 m 13,14 m 8,72 m 10,13 m 13,15 m 4,93 m 18,13 m 
Lc - 47,07 m 26,21 m - - - - 
 
Tabel 4. Komponen tikungan 8 sampai 14 
  
 
Komponen 
 
 
Data Tikungan 
Tikungan 8 Tikungan 9 Tikungan 10 Tikungan 11 Tikungan 12 Tikungan 13 Tikungan 14 
Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan Kecepatan 
40 km/jam 40 km/jam 40 km/jam 40 km/jam 40 km/jam 40 km/jam 40 km/jam 
Rc 50 m 50 m 50 m 50 m 50 m 50 m 50 m 
Ls 26,17 m 57,56 m 36,63 m 42,73 m 32,27 m 34,01 m 42,73 m 
e 9,4% 9,4% 9,4% 9,4% 9,4% 9,4% 9,4% 
θs 15° 14,56° 22,5° 24,5° 18,5° 19,5° 24,5° 
b 30° 66° 45° 49° 37° 39° 49° 
θc 4° 36,88° 15,88° 19,88° 7,88° 9,88° 19,88° 
P 0,58 m 2,97 m 1,32 m 1,58 m 0,88 m 0,98 m 1,58 m 
K 13,04 m 28,4 m 19,51 m 21,21 m 16,068 m 16,42 m 21,21 m 
Ts 26,59 m 62,79 m 40,76 m 44,71 m 33,04 m 34,97 m 44,71 m 
Es 2,36 m 13,15 m 5,54 m 6,68 m 3,65 m 4,08 m 6,68 m 
Lc - - - - - - - 
4.3 Perencanaan Alinyemen Vertikal- 
Horizontal. 
Alinyemen vertikal-horizontal terjadi 
pada bagian ramp saat tanjakan naik dan 
turun. Ketinggian tanjakan menuju fly 
over didesain setinggi 6 m dan memiliki  
 
kelandaian yang konstan. Data elevasi 
dari google earth untuk mengetahui tanah 
dasar. Dari perhitungan di peroleh nilai 
elevasi pada setiap sumbu jalan 
ditunjukan pada Tabel  5. untuk tikungan 
naik dan Tabel 6. Untuk tikungan turun. 
 Tabel 5. Elevasi tikungan naik  
 
 
 
 
 
       Tabel 6. Elevasi tikungan turun 
 
 
 
 
 
 
4.2. Desain Akir Ramp Jalan Tol 
Hasil dari perhitungan alinyemen 
horizontal dan alinyemen vertikal-
horizontal kemudian dijadikan satu 
menjadi desain akhir jalan tol disertai 
nilai koordinat, sta, dan elevasi yang 
ditunjukan pada Gambar 4 
 
Gambar 4. Desain Akhir  Ramp 
 
Sta (0+x) a (m) 
El. Tangen 
(m) 
Elevasi Sumbu 
Jalan (m) 
810 21,2 49,82 49,82 
788,8 49,81 49,84 49,45 
767,73 21,17 49,82 49,82 
663,96 124,84 45,02 45,02 
633,21 30,75 44,62 44,72 
602,4 61,32 44 44 
Sta (1+x) a (m) 
El. Tangen 
(m) 
Elevasi Sumbu 
Jalan (m) 
266 51 44,5 44,68 
317 0 45,5 46,6 
342 25 46,1 46,1 
428 86 48,2 48,2 
463 0 50,9 51 
480 17 51,2 51,2 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan yang didapat dari kajian 
ini, yaitu: 
a) Hasil perhitungan perencanaan 
alinyemen horizontal terdapat 14 
tikungan, yaitu 2 jenis tikungan SCS 
dan 12 tikungan SS. Kecepatan yang 
digunakan sebesar 40 km/jam dan 60 
km/jam dan. jari-jari rencana yang 
digunakan sebesar 50 meter, 110 
meter dan 130 meter. Superelevasi 
(e) emax .sebesar 10% dengan 
perhitungan diperoleh emin sebesar 
9,4 % dan 9,8 %. Panjang total 
lengkung terbesar sebesar 95,45 
meter dan panjang lengkung terkecil 
sebesar 26,21 meter. Pelebaran pada 
tikungan diperoleh nilai sebesar 1,46 
meter dan 4,12 meter. Tikungan di 
berikan .rambu-rambu batas 
kecepatan maksimum 40 km/jam 
karena ada beberapa titik yang tidak 
memenuhi persyaratan jarak pandang 
menyiap. 
b) Hasil perencanaan alinyemen 
gabungan horizontal-vertikal terdapat 
tiga bentuk, yaitu dua alinyemen 
gabungan .horizontal-vertikal pada 
ramp jalan naik dan satu alinyemen 
gabungan horizontal-vertikal pada 
ramp jalan turun. Alinyemen 
gabungan horizontal-vertikal ramp 
jalan naik diperoleh kelandian 
maksimum .yaitu 3,46 %  dan  
kelandaian minimum sebesar 2,89 %.  
Sedangkan saran yang dapat penulis 
berikan dari hasil kajian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Perlu dilakukan studi lebih lanjut 
untuk meninjau data hasil dari 
google earth. dengan data survei di 
lapangan dalam perencanaan 
geometrik jalan.  
b) Pada saat pengolahan data 
perancangan geometrik perlu 
dilakukan. perulangan perhitungan 
seoptimal mungkin agar 
menghasilkan desain yang mudah, 
ekonomis, dan aman. 
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